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Abstract: This research is motivated by the lack of students' understanding of the character of patriotism in Civics 
learning and teachers have not implemented learning media that can help students' understanding of the character of 
patriotism. This study aims to determine the effect of the use of digital comic learning media on the character of 
patriotism of third-grade elementary school students in Civics (PKn) learning. This study uses a quantitative method with 
a quasi-experimental approach. The research design used is a pretest-posttest control design with a total of 28 students. 
The instrument used is a questionnaire on the character of patriotism consisting of 15 statement items with a Likert scale. 
The results of data analysis using the t-test showed that there was a significant difference between the pretest and 
posttest scores of students in third-grade students of Muhammadiyah 11 Elementary School, Medan, with a significance 
value (p-value) <0.05. This indicates that the use of digital comic learning media has a positive influence on improving the 
character of patriotism of third-grade students of Muhammadiyah 11 Elementary School, Medan. 
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pemahaman siswa terhadap karakter cinta tanah air dalam 
permbelajaran PKN dan guru belum menerapkan media pembelajaran yang dapat membantu pemahaman siswa 
dalam karakter cinta tanah air.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran 
komik digital terhadap karakter cinta tanah air siswa kelas III sekolah dasar dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan quasi experiment 
(eksperimen semu). Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control design dengan jumlah siswa 
sebanyak 28 siswa. Instrumen yang digunakan berupa angket karakter cinta tanah air yang terdiri dari 15 item 
pernyataan dengan skala Likert. Hasil analisis data menggunakan uji-t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara nilai pretest dan posttest siswa pada kelas III SD Muhammadiyah 11 Medan, dengan nilai signifikansi 
(p-value) < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran komik digital memiliki pengaruh yang 
positif terhadap peningkatan karakter cinta tanah air siswa kelas III SD Muhammadiyah 11 Medan. 
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INTRODUCTION 

Karakter cinta tanah air merupakan salah satu nilai fundamental yang perlu ditanamkan 
sejak dini kepada peserta didik dalam rangka membentuk generasi yang beridentitas kebangsaan 
kuat, berjiwa nasionalis, serta memiliki kepedulian terhadap keberagaman budaya bangsa. 
Pendidikan karakter, khususnya cinta tanah air, tidak hanya menjadi aspek tambahan dalam 
pembelajaran, tetapi merupakan inti dari pembentukan warga negara yang baik (good citizen) 
dalam konteks Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Apabila karakter ini tidak 
ditanamkan secara optimal, maka dikhawatirkan peserta didik akan mengalami keterputusan 
identitas budaya dan kurang mengenal jati diri bangsa Indonesia beserta kekayaan nilai-nilai yang 
melekat di dalamnya (Lickona, 1991; Naimi et al., 2024). 

Penanaman karakter cinta tanah air memiliki urgensi yang sangat tinggi di tengah dinamika 
globalisasi yang semakin masif. Globalisasi membawa dampak positif berupa kemajuan teknologi 
dan keterbukaan informasi, namun pada saat yang sama juga memunculkan tantangan berupa 
lunturnya nilai-nilai kebangsaan, homogenisasi budaya, serta meningkatnya kecenderungan 
generasi muda terhadap budaya luar yang tidak selalu sesuai dengan nilai lokal (Ardianti, 2020; 
Sitepu & Sarwono, 2018). Dalam konteks ini, pendidikan memiliki peran strategis sebagai sarana 
internalisasi nilai-nilai kebangsaan agar peserta didik tetap memiliki identitas nasional yang kuat 
di tengah arus global (Banks, 2016; Tilaar, 2012). 

Cinta tanah air tidak hanya dimaknai sebagai sikap emosional, tetapi juga sebagai kesadaran 
kognitif dan tindakan nyata yang tercermin dalam perilaku menghargai budaya lokal, menjaga 
persatuan, serta berkontribusi bagi bangsa dan negara (Triadi, 2021; Dewey, 1938). Oleh karena 
itu, proses penanaman karakter ini perlu dimulai sejak usia sekolah dasar melalui pembiasaan, 
keteladanan, serta pembelajaran kontekstual yang bermakna (Ki Hadjar Dewantara, 1962; Samani 
& Hariyanto, 2013). Salah satu langkah penting dalam membangun karakter tersebut adalah 
dengan mengenalkan, memahami, dan menghargai keberagaman budaya lokal sebagai bagian 
dari identitas nasional (Sitepu & Sarwono, 2018; Supriyoko, 2019). 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa internalisasi karakter cinta tanah 
air belum berjalan secara optimal. Berbagai fenomena menunjukkan adanya penurunan 
kesadaran nasionalisme di kalangan peserta didik, seperti keterlambatan mengikuti upacara 
bendera, kurangnya penghayatan saat pelaksanaan upacara, serta rendahnya apresiasi terhadap 
lagu-lagu nasional dan daerah (Risvan, 2021; Wibowo, 2017). Sebaliknya, peserta didik cenderung 
lebih tertarik pada budaya populer yang belum sesuai dengan tahap perkembangan usia mereka, 
sehingga berdampak pada berkurangnya internalisasi nilai kebangsaan (Zuchdi, 2011; Sapriya, 
2017). 

Fenomena tersebut juga diperkuat oleh hasil observasi dan wawancara di kelas III SD 
Muhammadiyah 11 Medan. Ditemukan bahwa sebagian peserta didik kurang menghayati 
pelaksanaan upacara bendera, belum memahami makna lagu nasional, serta belum mampu 
menginternalisasi indikator-indikator karakter cinta tanah air. Indikator tersebut antara lain 
mengagumi keunggulan geografis Indonesia, mencintai keberagaman budaya, menghargai suku 
dan bahasa, serta memahami kekayaan sumber daya alam seperti pertanian, hutan, dan laut 
(Kemendikbud, 2017; Risvan, 2021). Selain itu, beberapa peserta didik juga menyanyikan lagu 
nasional tanpa penghayatan, bahkan cenderung berteriak tanpa memahami makna yang 
terkandung di dalamnya, sehingga nilai-nilai kebangsaan tidak terserap secara optimal (Lestari, 
2020; Budimansyah, 2010). 
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Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan kurikulum 
dengan realitas pembelajaran di kelas, khususnya dalam aspek internalisasi karakter cinta tanah 
air. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam proses pembelajaran yang mampu menjembatani 
kesenjangan tersebut melalui pendekatan yang lebih menarik, kontekstual, dan sesuai dengan 
karakteristik peserta didik sekolah dasar (OECD, 2019; Mayer, 2009). Salah satu solusi yang dapat 
dikembangkan adalah penggunaan media pembelajaran berbasis digital, khususnya komik digital. 
Komik digital merupakan media pembelajaran yang menggabungkan unsur visual, narasi, dan 
audio sehingga mampu menyajikan materi abstrak menjadi lebih konkret, menarik, dan mudah 
dipahami oleh peserta didik (Ranting & Wibawa, 2022; Arsyad, 2017). Media ini juga memiliki 
potensi besar dalam meningkatkan motivasi belajar serta membantu internalisasi nilai-nilai 
karakter melalui cerita yang kontekstual dan dekat dengan kehidupan siswa (Munadi, 2013; 
Heinich et al., 2002). 

Komik digital memungkinkan peserta didik tidak hanya memahami materi secara kognitif, 
tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai karakter melalui pengalaman belajar yang lebih imersif. 
Dengan demikian, penggunaan media ini diharapkan dapat menjadi sarana efektif dalam 
menanamkan karakter cinta tanah air pada pembelajaran PPKn di sekolah dasar (Riyana, 2018; 
Mayer, 2009). Namun demikian, berdasarkan hasil temuan awal, media pembelajaran komik 
digital belum pernah digunakan dalam proses pembelajaran di SD Muhammadiyah 11 Medan, 
sehingga inovasi ini menjadi penting untuk diimplementasikan sebagai solusi alternatif dalam 
mengatasi permasalahan yang ada. 

 

METHODS 

Penelitian ini, menggunakan penelitian kuantitatif yang dimana pendekatan kuantitatif 
merupakan pendekatan penelitian yang mendasarkan diri pada paradigma postpositivist dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh 
nedia pembelajaran komik digital terhadap karakter cinta tanah air pada siswa dalam 
pembelajaran PKN di kelas III. Desain eksperimen yang digunakan adalah One-Group Pretesst-
Postest Design. Pada penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak 28 siswa kelas III. Instrument 
pada penelitian ini berupa angket untuk mengetahui cinta tanah air pada siswa. 

 
Tabel 1. Indikator Cinta Tanah Air 

No Indikator Jumlah 

1. Mengagu keunggulan geografis Indonesia 3 

2. Menyayangi Keberagaman budaya dan seni Indonesia 3 

3. Menyenangi keberagaman suku bangsa dan bahasa yag 
dimiliki indonesia 

3 

4. Mengagumi  keberagaman  hasil hasil pertanian, 
perikanan, flora dan faua Indonesia 

2 

5. Mengagumi kekayaan hutan indonesia 2 

6. Mengagumi laut serta perannya dalam kehidupan bangsa 2 

 
 Data penelitian ini harus menguji kelayakan instrumen melalui keputusan ahli (expert 
judgment), data yang diperoleh dari lembar observasi harus benar-benar layak digunakan sebagai 
alat pengumpulan data penelitian. Instrumen di uji coba sebelum diterapkan dalam penelitian 
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untuk memastikan validitasnya. Pengujian validasi instrumen dengan cara expert judgement 
dilakukan melalui menelaah kisi-kisi terutama kesesuaian dengan tujuan penelitian dan butir-butir 
pertanyaan. Dalam penelitian ini uji hipotesis digunakan uji-t yang mana satu sampel akan dihitung 
menggunakan rumus paired t-test. Pada uji paired t- test dipergunakan untuk menguji adanya 
pengaruh Media Komik Diital terhadap karakter cinta tanah air dalam pembeajaran PKN pada 
siswa kelas III keudian diberikan perlakuan sesuai dengan angket. Untuk menguji hipotesis disini 
menggunakan bantuan SPSS versi 22.0. Adapun penambilan keputusan uji t Nilai signifikannya 
yaitu 5 %. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti Media komik 
digital berpengaruh secara signifikan terhadap karakter cinta tanah air dalam pembelajaran PKN 
pada siswa kelas III. Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti Media 
komik digital tidak berpengaruh terhadap karakter cinta tanah air dalam pembelajaran PKN pada 
siswa kelas III.  

RESULT AND DISCUSSION 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran 
komik digital terhadap karakter cinta tanah air siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan (PPKn) di kelas III SD Muhammadiyah 11 Medan. Pengujian hipotesis 
dilakukan menggunakan uji Paired Samples Test dengan bantuan aplikasi SPSS 26, untuk melihat 
perbedaan antara hasil pretest (sebelum perlakuan) dan posttest (sesudah perlakuan 
menggunakan media komik digital). Hasil analisis statistik dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis (Paired Samples Test) 

Variabel F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Hasil 0.361 0.551 20.853 56 0.000 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0.000 < 

0.05, sehingga secara statistik terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan 
posttest. Dengan demikian, H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan penggunaan media pembelajaran komik digital terhadap karakter cinta tanah air siswa 
dalam pembelajaran PPKn di kelas III SD Muhammadiyah 11 Medan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media komik digital memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan karakter cinta tanah air siswa. Perbedaan yang signifikan antara pretest 
dan posttest mengindikasikan bahwa setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran 
menggunakan komik digital, terjadi peningkatan pemahaman dan internalisasi nilai-nilai 
kebangsaan pada diri siswa. Dengan kata lain, media pembelajaran tidak hanya berpengaruh pada 
aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif berupa pembentukan karakter. 

Secara konseptual, hasil ini memperkuat bahwa media komik digital mampu menciptakan 
proses pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik 
perkembangan anak usia sekolah dasar. Komik digital yang menggabungkan unsur visual, narasi, 
dan audio memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret sehingga memudahkan siswa 
dalam memahami nilai-nilai abstrak seperti cinta tanah air (Nurrizki, 2025). Melalui tokoh dan alur 
cerita yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, siswa lebih mudah mengidentifikasi perilaku 
positif seperti menghargai simbol negara, menjaga lingkungan, mencintai keberagaman budaya, 
serta bangga terhadap identitas bangsa Indonesia (Asmauna & Rahmi, 2024). 

Selain itu, media komik digital juga berperan sebagai sarana internalisasi nilai melalui 
pendekatan storytelling pedagogis. Cerita yang disajikan tidak hanya memberikan informasi, tetapi 
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juga membangun pengalaman emosional yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku siswa. Hal 
ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial yang menekankan bahwa anak belajar melalui proses 
observasi, imitasi, dan identifikasi terhadap tokoh dalam cerita (Bandura, 1977; Lickona, 1991). 

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya. Fadilah et al. 
(2025) menyatakan bahwa penggunaan komik digital dalam pembelajaran PPKn mampu 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai nasionalisme, termasuk cinta tanah air, 
karena materi disajikan dalam bentuk visual naratif yang mudah dipahami oleh siswa sekolah 
dasar. Selain itu, Nur Wijayanti (2023) menegaskan bahwa media komik efektif dalam membentuk 
karakter siswa karena mampu mengintegrasikan aspek kognitif dan afektif secara bersamaan 
melalui cerita yang menarik dan tokoh yang dapat dijadikan panutan. 

Lebih lanjut, Wibowo & Koeswanti (2021) menemukan bahwa penggunaan media komik 
dalam pembelajaran meningkatkan antusiasme dan keterlibatan aktif siswa dibandingkan dengan 
metode konvensional. Peningkatan keterlibatan ini berimplikasi langsung pada proses 
internalisasi nilai karakter, termasuk nasionalisme dan cinta tanah air. Antusiasme siswa dalam 
mengikuti pembelajaran menjadi indikator bahwa media pembelajaran memiliki peran penting 
dalam menciptakan suasana belajar yang bermakna. 

Sejalan dengan itu, Damayanti et al. (2019) menjelaskan bahwa komik digital merupakan 
media berbasis ilustrasi cerita dalam format elektronik yang berfungsi sebagai media 
pembelajaran inovatif. Media ini tidak hanya menyajikan materi secara visual, tetapi juga 
menghubungkan siswa dengan konteks kehidupan nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih 
bermakna dan tidak abstrak. Oleh karena itu, komik digital dipandang efektif dalam mendukung 
proses pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan karakter. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran komik digital 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan karakter cinta tanah air siswa. Hal 
ini menunjukkan bahwa inovasi media pembelajaran berbasis digital memiliki peran strategis 
dalam mendukung pembelajaran PPKn, khususnya dalam aspek penguatan karakter kebangsaan 
di sekolah dasar. 

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh media pembelajaran komik digital terhadap 
karakter cinta tanah air pada siswa dalam pembelajaran PKN di kelas III SD Muhammadiyah 11 
Medan, bahwa hasil yang didapatkan yang terdapat pada taraf sig <0,05, yaitu 0,000 < 0,05. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya ada perbedaan pada hasil 
belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran dengan media komik digital (Posttest) 
dibandingkan dengan yang tidak menggunakan media komik digital. Maka dapat disimpulkan 
bahwa media komik digital memiliki kekuatan dalam membentuk karakter siswa melalui 
pendekatan visual dan naratif yang sesuai dengan usia perkembangan anak. Keterlibatan emosi 
siswa terhadap cerita dalam komik menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna dan 
berdampak pada perubahan sikap. 
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